





1.1  Latar Belakang 
 
Dalam era globalisasi ini, pertumbuhan dan jumlah manusia semakin meningkat 
dan berkembang. Demi menunjang perkembangan tersebut, maka dibutuhkan 
pula peningkatan fasilitas yang memadai, sesuai dengan kebutuhan masing-
masing individu atau suatu kelompok. Salah satu contoh kebutuhan manusia 
adalah melakukan perjalanan ke suatu tempat yang jauh dari tempat tinggalnya. 
Perjalanan tersebut pastinya tidaklah sebentar dan terkadang juga membawa 
berbagai macam kebutuhan serta jumlah anggota keluarga atau kelompok yang 
tidak menentu. Untuk memenuhi kebutuhan seperti tempat tinggal sementara 
ketika bepergian, maka dibutuhkanlah suatu fasilitas yang bisa digunakan yaitu 
hotel. 
 
Hotel adalah suatu bangunan fisik yang dimiliki oleh seorang atau kelompok 
dalam perusahaan sebagai badan usaha yang menyediakan fasilitas dan jasa 
penginapan, makanan, minuman, dan berbagai jenis fasilitas penunjang lainnya 
yang dimana semua fasilitas tersebut diperuntukkan bagi masyarakat umum. 
Pengunjung hotel juga bisa menggunakan fasilitas yang ada di hotel walaupun 
tidak menggunakan fasilitas penginapan yang ada dalam hotel tersebut.  
 
Demi kemajuan bisnis hotel yang ada, persaingan di bisnis hotel semakin ketat. 
Selain penyediaan berbagai fasilitas dan kualitas pelayanan, konstruksi 
bangunannya juga sangat penting. Maka dari itu konstruksi suatu bangunan harus 
memenuhi 5 syarat berikut : 




b. Fungsional, dalam arti bentuk, ukuran, dan organisasi ruang memiliki 
kebutuhan sesuai dengan fungsinya. 
c. Indah, dalam arti bentuknya enak dipandang mata. 
d. Hygienis, dalam arti sirkulasi udara dan pencahayaannya cukup sehingga 
penghuni merasa nyaman dan sehat. 
e. Ekonomis, dalam arti tidak terdapat pemborosan sehingga pembiayaan 
menjadi efektif dan efisien. 
 
1.2 Maksud dan Tujuan 
 
Dalam rangka menghadapi pesatnya perkembangan jaman yang semakin modern 
dan bertekologi, serta derasnya arus globalisasi saat ini, sangat diperlukan seorang 
teknisi yang berkualitas. Khususnya dalam bidang teknik sipil, sangat diperlukan 
teknisi-teknisi yang menguasai ilmu dan keterampilan dalam bidangnya. Program 
Diploma III Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Surakarta 
sebagai Lembaga Pendidikan bertujuan untuk menghasilkan ahli teknik yang 
berkualitas, bertanggungjawab, dan kreatif dalam menghadapi masa depan serta 
dapat mensukseskan pembangunan nasional di Indonesia. 
Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret Program Diploma III Program Studi 
Teknik Sipil memberikan Tugas Akhir dengan maksud dan tujuan : 
1. Mahasiswa dapat merencanakan suatu konstruksi bangunan yang sederhana 
sampai bangunan bertingkat. 
2. Mahasiswa diharapkan dapat memperoleh pengetahuan, pengertian, dan 
pengalaman dalam merencanakan struktur gedung. 
3. Mahasiswa dapat mengembangkan daya fikirnya dalam memecahkan suatu 
masalah yang dihadapi dalam perencanaan struktur gedung. 
 
1.3 Ruang Lingkup Laporan 
Ruang lingkup penulisan pokok permasalahan yang akan dibahas dalam Tugas 
Akhir ini meliputi perencanaan struktur bangunan yang menggunakan struktur 
beton bertulang. Adapun ruang lingkup dalam perencanaan bangunan ini adalah 
sebagai berikut : 
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1. Perencanaan rangka dan baja, 
2. Perencanaan pelat, 
3. Perencanaan tangga, 
4. Perencanaan balok, 
5. Perencanaan kolom, 
6. Perencanaan fondasi, 
7. Gambar Kerja, 
8. Perencanaan anggaran biaya. 
1.4 Sistematika Penulisan Laporan 
Laporan Tugas Akhir ini terdiri dari 12 bab, yaiti : 
BAB 1 – PENDAHULUAN 
Merupakan pengantar berisi pemaparan mengenai latar belakang, maksud dan 
tujuan, ruang lingkup tugas akhir, dan sistematika penulisan laporan. 
BAB 2 – DESKRIPSI BANGUNAN TUGAS AKHIR 
Memberikan informasi mengenai fungsi bangunan, spesifikasi bangunan, dan 
kriteria desain. 
BAB 3 – PRELIMINARY DESIGN, PERMODELAN, DAN PEMBEBANAN 
STRUKTUR 
Memberikan informasi mengenai permodelan struktur, pembebanan, dan analisis 
struktur 
BAB 4 – PERENCANAAN RANGKA ATAP BAJA 
Memberikan informasi gaya dalam struktur atap baja, perencanaan elemen tarik, 
perencanaan elemen tekan, dan sambungan. 
BAB 5 – PERENCANAAN PELAT 
Berisi tentang perencanaan pelat menggunakan tabel PBI. 
BAB 6 – PERENCANAAN TANGGA  
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Memberikan informasi gaya dalam struktur tangga, perencanaan pelat dan balok 
tangga. 
BAB 7 – PERENCANAAN STRUKTUR RANGKA 
Memberikan informasi gaya dalam struktur rangka,meliputi balok dan kolom  
BAB 8 – PERENCANAAN PONDASI 
Memberikan informasi mengenai daya dukung tanah dan perencanaan fondasi 
telapak. 
BAB 9 – RENCANA ANGGARAN BIAYA 
Memberikan informasi mengenai acuan harga satuan bahan dan pekerjaan, 
perhitungan volume pekerjaan, dan rencana anggaran biaya pembangunan gedung 
hotel. 
BAB 10 – KESIMPULAN 
Memberikan informasi mengenai hasil dari analisis data, evaluasi konsep 
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2.1 Fungsi Bangunan 
 

























































Gambar 2.3 Denah Lantai 1 
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Gambar 2.6 Tampak Samping Kiri 
 
 
2.2  Spesifikasi Bangunan 
1. Spesifikasi Bangunan 
a. Luas Bangunan  : 2415 m2 
b. Jumlah Lantai   : 3 Lantai 
c. Tinggi Lantai    : 4,5 m untuk tinggi tiap lantai   
d. Konstruksi Atap  : Rangka kuda-kuda baja 
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e. Penutup Atap   : Genteng Keramik 
f. Pondasi   : Foot plat dan batu kali 
2 . Spesifikasi Bahan 
a. Mutu Baja Profil                     : BJ 41. 
b. Mutu Beton           : K-300 (f’c: 25 MPa) 
c. Mutu Baja Tulangan (fy)        : diameter < 10mm,BJTD-24 (fy: 240 MPa) 
           diameter ≥10mm,BJTD-32 (fy: 320 MPa) 
3. Spesifikasi Tanah 
a. σ tanah                                   : 5 kg/cm2. 
b. γ tanah                                   : 1,7 t/m3. 
 
2.3 Kriteria Desain 
a. Tata Cara Perencanaan Struktur Baja untuk Bangunan Gedung (SNI 03-
1729-2002). 
b. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung (SNI 03-
2847-2013). 
c. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung (1983) 
d. Daftar Harga Satuan Pokok Kegiatan (HSPK) Pekerjaan Gedung Tahun 
2017 Kota Surakarta. 
 
